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ABSTRAK 
 
Ummy Kalsum (I 111 13 083). Produksi Bahan Kering Dan Bahan Organik  
Fodder Jagung Hasil Penanaman Hidroponik  Pada Umur Panen Yang Berbeda 
(Dibawah bimbingan Syahriani Syahrir sebagai Pembimbing Utama dan 
Marhamah Nadir sebagai Pembimbing Anggota)  
   
Hidroponik fodder merupakan budidaya jagung dengan media air yang 
mengandung nutrisi untuk pertumbuhan tanaman dalam masa vegetatif awal 
perkecambahan biji jagung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat  
produksi bahan kering dan bahan organik fodder jagung dengan sistem hidroponik 
pada umur panen yang berbeda. Analisis statistik yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 x 4 yang terdiri atas empat perlakuan dan 
empat kelompok. Susunan perlakuan yaitu P 1 = tanaman hidroponik  pemanenan 
7 hari, P 2 = tanaman hidroponik  pemanenan 9 hari, P 3 = tanaman hidroponik  
pemanenan 11 hari dan P 4 = tanaman hidroponik  pemanenan 13 hari. Hasil 
penelitian memperlihatkan rataan produksi bahan kering untuk perlakuan P1 = 47 
g, P2 = 44,5 g, P3 = 39 g dan P4 32,2 g, sedangkan produksi bahan organik 
perlakuan P1 = 46,01 g, P2 = 43,49 g, P3 = 37,92 g, dan P4 = 31,20 g. Analisis 
statistik memperlihatkan bahwa umur panen yang berbeda menunjukkan 
berpengaruh nyata (P<0,05). Dapat disimpulkan bahwa produksi bahan kering 
dan bahan organik  fodder jagung dari media hidroponik dengan umur panen yang 
berbeda menunjukkan hasil terbaik umur panen 7 hari.  
 
 
Kata kunci : Bahan Kering,  Bahan Organik, Media Hidroponik,  Fodder Jagung, 
Umur Panen 
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ABSTRACT 
Ummy Kalsum (I111 13 083) .The production of dry and Organic Materials of 
The Result of Corn  Fodder Hydroponic Planting at The Harvest in Different Age 
(Under the guidance of Syahriani Syahrir as the first adviser and Marhamah 
Nadir as a adviser member ) 
Hydroponict fodder is a cultivation of maize with a medium of water containing 
nutrients for plant growth in the early vegetative period of germination of maize 
seed. The aim of this research was to know the production of dry and  organic 
materials of the result of corn fodder hydroponic planting at the harvest in Diffrent 
Age. Statistic analysis that used  was a random desgn of a group (RAK) 4 x 4 that 
consist of  4 treatments and 4 groups. The stucture of the treatment  was P1 = 
hydroponics plants in 7 days harvesting, P2 = hydroponics plant in  9 days 
harvesting, P3 = hydroponics plant in 11 days harvesting and P4 = hydroponics 
plant in 13 days harvesting. The results of the research shows the avarage of dry 
materials to the tratment of P1 = 47 g, P2 =44,5 g, P3 = 39 g and P4 = 32,2 g, 
while the  production of organic materials to  the treatment P1 = 46,01 g, P2 = 
43,49 g , P3 = 37,92 g, and P4 = 31, 20 g. Statistic analysis showed that the 
harvest in different  age showed a significant effect (P< 0,05).  We can conclude 
that the production of dry and organic materials of the result of corn fodder from 
hydroponics planting at the harvest in different age showed the best 7 days harvest 
age. 
 
Keyword: Dry Materials , organic materials, hydroponic media, corn fodder, 
harvest age 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
DAFTAR ISI 
  Halaman 
 
HALAMAN JUDUL    .............................................................................              i 
PERYATAAN KEASLIAN  ....................................................................            iii 
HALAMAN PENGESAHAN  .................................................................            iv 
KATA PENGANTAR  .............................................................................             v  
ABSTARK  ...............................................................................................            ix 
DAFTAR ISI  ............................................................................................            xi  
DAFTAR TABEL  ...................................................................................          xiii 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  ..............................................................................  1 
Rumusan Masalah  .........................................................................  2 
Tujuan dan Kegunaan  ....................................................................  2 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tanaman Jagung ( Zea Mays L ) ....................................................  3 
Perkecambahan Pada Tanaman Jagung .........................................  4 
Sistem Tanam Hidroponik .............................................................  5 
Fodder Jagung ................................................................................  7 
Bahan Kering dan Bahan Organik .................................................  8 
Hipotesis .........................................................................................  8 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian .........................................................  9 
Materi Penelitian  ...........................................................................  9 
Prosedur Penelitian.........................................................................  9 
Analisis Proksimat .........................................................................  10 
Rancangan Percobaan  ...................................................................  10 
Parameter Yang Diukur..................................................................  11 
xii 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prdouksi Bahan Kering dan Bahan Organik ..................................  13 
PENUTUP 
Kesimpulan .....................................................................................  17 
Saran ...............................................................................................  17 
DAFTAR PUSTAKA ...............................................................................  18 
LAMPIRAN  .............................................................................................            21 
DOKUMENTASI .....................................................................................            23 
RIWAYAT HIDUP ..................................................................................            27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR TABEL 
No          Halaman 
Teks 
1. Rataan Produksi Bahan Kering dan Bahan Organik Fodder Jagung dari Media 
Hidroponik........................................................................................             14 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
Seiring dengan jumlah penduduk yang semakin meningkat menyebabkan 
Lahan yang semakin sempit sehingga menyebabkan ketersediaan hijauan 
makanan ternak. Ketersediaan pakan secara berkelanjutan dengan jumlah yang 
cukup dan kualitas yang baik sangat diperlukan untuk pertumbuhan ternak. 
Usaha peternakan terkendala dalam  produktivitasnya  karena ketersediaan dan 
terbatasnya sangat tergantung pada musim. 
Pemenuhan pakan ternak ruminansia utamanya membutuhkan serat yang 
kemudian dirombak oleh mikroba rumen untuk dijadikan  sebagai sumber energi. 
Hijauan pakan selama ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
berproduksi dan harus didukung oleh kondisi lingkungan yang baik sehingga 
terkadang hijauan pakan tidak tersedia pada waktu tertentu. Oleh sebab itu 
dibutuhkan teknik penyediaan pakan hijauan yang relatif singkat dan mudah. 
Salah satu teknik penyediaan pakan tersebut dengan sistem hidroponik 
dikembangkan oleh peternak diluar Sulawesi Selatan dan dibeberapa negara 
maju. 
Hidroponik merupakan istilah yang digunakan untuk bercocok tanam 
tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya, serta menggunakan 
campuran nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam air (Sudarmodjo, 2008). 
Sistem hidroponik tidak tergantung dengan musim sehingga tanaman dapat 
ditanam sepanjang tahun dan dapat ditanam di lahan yang sempit dengan sistem 
green house (Suhardiyanto 2009).  
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Berdasarkan penelitian Tompo (2017) tentang perubahan biomassa bahan 
kering dan bahan organik fodder jagung  menggunakan  media hidroponik 
melalui penambahan nutrisi yang berbeda menunjukkan hasil pengaruh yang 
tidak nyata pada umur masa panen 9  hari, oleh sebab itu perlu diketahui 
pengaruh umur panen yang berbeda terhadap produksi bahan kering dan bahan 
organik fodder jagung. 
Rumusan Masalah 
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa umumnya hidroponik 
fodder jagung dipanen pada umur  9  hari, namun hasil tersebut belum bisa 
dinyatakan optimal karena pada daun sudah menguning. Oleh karena itu 
dibutuhkan kajian tentang waktu panen yang optimal untuk efisiensi penggunaan 
nutrien dan produktivitas fodder jagung. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat  produksi bahan 
kering dan bahan organik fodder jagung hasil penanaman sistem hidroponik pada 
umur panen yang berbeda. 
Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 
perubahan produksi bahan kering dan bahan organik fodder jagung hasil 
penanaman sistem hidroponik pada umur panen yang berbeda sebagai sumber 
hijauan pakan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Tanaman jagung (Zea mays L) 
Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki peranan 
strategis dan bernilai ekonomis, serta mempunyai peluang untuk dikembangkan. 
Jagung sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras, disamping itu  
jagung  juga berperan sebagai bahan baku industri pangan, industri pakan, dan 
bahan bakar (Siregar, 2009). 
            Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monoceous) karena bunga 
jantan dan bunga betina terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina (tongkol) 
muncul dari axillary apical tajuk. Bunga jantan (tassel) berkembang dari titik 
tumbuh apikal diujung tanaman. Rambut jagung (silk) adalah pemanjangan dari 
saluran stylar ovary yang matang pada tongkol. Hampir 95 % dari persariannya 
berasal dari serbuk sari tanaman lain, dan hanya 5 % yang berasal dari serbuk sari 
tanaman sendiri. Karena itu disebut juga tanaman bersari bebas (cross pollinated 
crop) (Aria dan Chozin 2009).  
Perakaran tanaman jagung terdiri dari 4 macam akar, yaitu akar utama, 
akar cabang, akar lateral, dan akar rambut. Sistem perakaran tersebut berfungsi 
sebagai alat untuk mengisap air serta garam-garam mineral yang terdapat dalam 
tanah, mengeluarkan zat organik serta senyawa yang tidak diperlukan dan alat 
pernapasan. Akar jagung termasuk dalam akar serabut yang dapat mencapai 
kedalaman 8 m, meskipun sebagian besar berada pada kisaran 2 m. Pada tanaman 
yang cukup dewasa muncul akar adventif dari buku-buku batang bagian bawah 
yang membantu menyangga tegaknya tanaman (Suprapto, 1999). 
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Biji jagung merupakan jenis serealia dengan ukuran biji terbesar dengan 
berat rata-rata 250-300 mg. biji jagung memiliki bentuk tipis dan bulat melebar 
yang merupakan hasil pembentukan dari pertumbuhan biji jagung. Biji jagung 
diklasifikasikan sebagai kariopsis. Hal ini disebabkan biji jagung memiliki 
struktur embrio yang sempurna. Serta nutrisi yang dibutuhkan oleh calon individu 
baru untuk pertumbuhan dan perkembangan menjadi tanaman jagung (Johnson, 
1991). 
Perkecambahan pada Tanaman Jagung 
Jagung termasuk tanaman yang  mempunyai pola pertumbuhan yang sama, 
namun interval waktu antar tahap pertumbuhan dan jumlah daun yang 
berkembang dapat berbeda. Pertumbuhan jagung dapat dikelompokkan ke dalam 
tiga tahap yaitu (1) fase perkecambahan, saat proses imbibisi air yang ditandai 
dengan pembengkakan biji sampai dengan sebelum munculnya daun pertama; (2) 
fase pertumbuhan vegetatif, yaitu fase mulai munculnya daun pertama yang 
terbuka sempurna sampai tasseling dan sebelum keluarnya bunga betina (silking), 
fase ini diidentifiksi dengan jumlah daun yang terbentuk; dan (3) fase reproduktif, 
yaitu fase pertumbuhan setelah silking sampai masak fisiologis (Subekti dkk, 
2006). 
Proses perkecambahan benih jagung  terjadi ketika radikula muncul dari 
kulit biji. Benih jagung akan berkecambah jika kadar air benih pada saat di dalam 
tanah meningkat >30%. Proses perkecambahan benih jagung, mula-mula benih 
menyerap air melalui proses imbibisi dan benih membengkak yang diikuti oleh 
kenaikan aktivitas enzim dan respirasi yang tinggi. Perubahan awal sebagian besar 
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adalah katabolisme pati, lemak, dan protein yang tersimpan dihidrolisis menjadi 
zat-zat yang mobil, gula, asam-asam lemak, dan asam amino yang dapat diangkut 
ke bagian embrio yang tumbuh aktif. Pada awal perkecambahan, koleoriza 
memanjang menembus pericarp, kemudian radikel menembus koleoriza. Setelah 
radikelmuncul, kemudian empat akar seminal lateral juga muncul. Pada waktu 
yang sama atau sesaat kemudian plumule tertutupi oleh koleoptil. Koleoptil 
terdorong ke atas oleh pemanjangan mesokotil, yang mendorong koleoptil ke 
permukaan tanah. Mesokotil berperan penting dalam pemunculan kecambah ke 
atas tanah. Ketika ujung koleoptil muncul ke luar permukaan tanah, pemanjangan 
mesokotil terhenti dan plumul muncul dari koleoptil dan menembus permukaan 
tanah (Subekti dkk, 2006). 
Pada umumnya benih jagung ditanam pada kedalaman 5-8 cm. Bila 
kelembaban tepat, pemunculan kecambah seragam dalam 4-5 hari setelah 
ditanam. Semakin dalam lubang yang ditanami semakin lama pemunculan 
kecambah ke atas permukaan tanah. Pada kondisi lingkungan yang lembab, tahap 
pemunculan berlangsung 4-5 hari setelah tanam, namun pada kondisi yang dingin 
atau kering, pemunculan tanaman dapat berlangsung hingga dua minggu setelah 
tanam atau lebih. Keseragaman perkecambahan sangat penting untuk 
mendapatkan hasil yang tinggi.  Perkecambahan tidak seragam jika daya tumbuh 
benih rendah (Subekti dkk, 2006 ). 
Sistem Tanam Hidroponik  
Secara umum hidroponik juga dikatakan sebagai satu sistem bercocok 
tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya. Sistem hidroponik 
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biasanya menggunakan campuran nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam air 
(Roidah, 2014). Hidroponik fodder jagung merupakan salah satu teknik tanam 
yang dapat dijadikan sebagai solusi untuk penyediaan hijauan bagi ternak 
ruminansia, karena dengan sistem hidroponik ini penanaman dapat dilakukan 
sepanjang tahun tanpa dipengaruhi oleh musim sehingga dapat mengatasi 
kekurangan pakan hijauan khususnya saat musim kemarau (Prihartini, 2014). 
Untuk memperoleh zat makanan atau unsur-unsur hara yang diperlukan 
untuk pertumbuhan tanaman, ke dalam air yang digunakan dilarutkan campuran 
pupuk organik. Campuran pupuk ini dapat diperoleh dari hasil ramuan sendiri 
garam-garam mineral dengan formulasi yang telah ditentukan atau menggunakan 
pupuk buatan yang sudah siap pakai. Bercocok tanam secara hidroponik dapat 
memberikan keuntungan, antara lain : 1. tanaman terjamin kebebasannya dari 
hama dan penyakit. 2. produksi tanaman lebih tinggi. 3. tanaman tumbuh lebih 
cepat dan pemakaian pupuk lebih efisien. 4. tanaman memberikan hasil yang 
kontinu. 5. lebih mudah dikerjakan tanpa membutuhkan tenaga kasar. 6. tanaman 
dapat tumbuh pada tempat yang semestinya tidak cocok. 7. tidak ada resiko 
sebagai ketergantungan terhadap kondisi alam setempat, dan 8. dapat dilakukan 
pada tempat-tempat yang luasnya terbatas. 
Sutiyoso (2004) mengungkapkan bahwa keberhasilan sistem hidroponik 
ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan diantaranya kelembaban, temperatur dan 
angin. Pemberian mulsa dimaksudkan untuk mencegah hilangnya air akibat 
penguapan, memperkecil perbedaan suhu antara siang dan malam hari, mencegah 
penyinaran langsung dari matahari yang menyebabkan kerusakan pada tanaman 
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terutama pada saat perkecambahan Disamping itu, mulsa akan dapat 
mempertahankan kelembaban nisbi udara dipermukaan tetap meningkat sehingga 
kecepatan penguapan dapat dibatasi (Djazuli 1986) dan kelembaban udara dapat 
dipertahankan (Doring et al. 2006). 
Fodder Jagung  
Jagung merupakan tanaman C4 yang mampu beradaptasi dengan baik 
meskipun terdapat faktor pembatas pertumbuhan dan produksi (Goldsworthy and 
Fisher,1980). Hidroponik fodder dapat dijadikan sebagai teknologi alternatif 
untuk memproduksi pakan hijauan. Hidroponik adalah suatu istilah yang 
digunakan untuk bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media 
tanamnya serta menggunakan campuran nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam 
air (Sudarmodjo, 2008).  
Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk 
Kandungan Nutrisi berkualitas selain itu sistem hidroponik tidak tergantung 
dengan musim sehingga tanaman dapat ditanam sepanjang tahun dan dapat 
ditanam di lahan yang sempit dengan sistem greenhouse. Budidaya tanaman 
dengan sistem hidroponik umumnya dilakukan di dalam greenhouse 
(Suhardiyanto, 2009).  
Menurut Suhardiyanto (2002), beberapa kelebihan hidroponik 
dibandingkan dengan penanaman di media tanah antara lain adalah kebersihannya 
lebih mudah terjaga, tidak ada masalah berat seperti pengolahan tanah dan gulma, 
penggunaan pupuk dan air sangat efisien, tanaman dapat diusahakan terus tanpa 
tergantung musim, tanaman berproduksi dengan kualitas yang tinggi, 
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produktivitas tanaman lebih tinggi, tanaman lebih mudah diseleksi dan dikontrol 
dengan baik dan dapat diusahakan di lahan yang sempit. 
Bahan Kering dan Bahan Organik 
Bahan pakan mengandung zat nutrisi yang terdiri dari air, bahan kering, 
bahan organik yang terdiri dari protein, karbohidrat, lemak dan vitamin. Hartadi 
dkk., (1991) menyatakan bahwa bahan kering terdiri dari bahan organik yaitu 
mineral yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah cukup untuk pembentukan tulang 
dan berfungsi sebagai bagian dari enzim dan hormon.  
Bahan organik utamanya berasal dari golongan karbohidrat, yaitu BETN 
dengan komponen penyusun utama pati dan gula yang digunakan oleh bakteri 
untuk menghasilkan asam laktat. Kehilangan BO ditandai dengan meningkatnya 
kandungan air dan serat kasar silase serta turunnya kandungan BETN silase. Pada 
perlakuan menggunakan silase terjadi peningkatan kecernaan bahan organik. 
Kondisi ini, menyebabkan kecernaan bahan organik akan meningkat, Subandi dan 
Subachtirodin (2005).  Metode analisa proksimat pertama kali dikembangkan oleh 
Henneberg dan Stohman pada tahun 1860 di sebuah laboratorium penelitian di 
Weende, Jerman (Hartadi et al., 1997). McDonald et al. (1995) menjelaskan 
bahwa analisa proksimat dibagi menjadi enam fraksi nutrien yaitu kadar air, abu, 
protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). 
Hipotesis 
Diduga bahwa perbedaan umur panen berpengaruh terhadap  produksi 
bahan kering dan bahan organik fodder jagung hasil penanaman pada sistem 
hidroponk.  
9 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian budidaya hidroponik fodder jagung telah dilaksanakan di Unit 
Pengujian Pakan Terpadu dan analisis bahan kering dan bahan organik  dilakukan 
di Laboratorium Kimia Pakan, Departemen Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini dilakukan dari bulan 
Mei sampai Juni 2017. 
Materi Penelitian  
Alat  
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain rak, tray 
(nampan yang telah dilubangi dengan ukuran ukuran 32 cm x 25 cm), gayung, 
kain hitam, sprayer kapasitas 2 L, gelas ukur kapasitas 2 L, ember, saringan, 
thermometer, penggaris dan alat tulis, timbangan digital, rak besi dengan panjang  
± 2 meter, lebar 76 cm, dan tinggi masing-masing rak satu ke rak yang lain adalah 
34 cm,  serta alat-alat laboratorium untuk analisis laboratorium.  
Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji jagung kuning 
sebanyak  1,6 kg, dan Air. 
Prosedur Penelitian 
Memilih benih jagung kuning yang baik, lalu disortir untuk menentukan 
benih yang baik dan berkualitas, dengan cara merendam di dalam air untuk 
memisahkan benih  yang  busuk, lalu ditiriskan. Selanjutnya, benih  direndam lagi 
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ke dalam air hangat dengan suhu 50
o
C selama 24 jam. Setelah 24 jam jagung 
diangkat dan ditiriskan kemudian ditebar pada nampan yang sudah dilubangi 
menggunakan solder sebanyak 100 gr per nampan lalu ditutup kain hitam. pada 
hari pertama dilakukan penyemprotan menggunakan sprayer karena masih 
ditutupi kain hitam. 
Setelah hari ke-2 akan mulai muncul bakal akar pada benih jagung lalu 
tutup kain hitam dibuka agar tidak merusak bakal akar jagung. Kemudian Setiap 1 
jam dilakukan penyiraman dari jam 7 pagi sampai jam 10 malam dengan air . 
Pemanenan fodder jagung dilakukan pada hari ke 7, 9, 11, dan 13, dengan 
cara mengangkat fodder jagung dari wadah dan memasukkannya ke dalam 
amplop cokelat  kemudian di oven dengan suhu 70°c sampai kering.  
Rancangan Percobaan  
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) menurut 
Gazperz (1994) dengan 4 perlakuan yang dibagi menjadi 4 kelompok, sehingga 
terdapat 16 unit pengamatan .Adapun perlakuan sebagai berikut : 
P 1 = tanaman hidroponik  pemanenan 7 hari 
P 2 = tanaman hidroponik  pemanenan 9 hari 
P 3 = tanaman hidroponik  pemanenan 11 hari 
P 4 = tanaman hidroponik  pemanenan 13 hari 
Model matematikanya adalah sebagai berikut :  
Yij = μ + αi + βj + εij 
  Keterangan :  
                                Y  =  nilai pengamatan atau pengukuran 
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                                μ  =  nilai rata-rata harapan 
                                δi  =  pengaruh perlakuan 
                                βj =   pengaruh blok atau kelompok atau  ulangan 
                                ε  =  pengruh kesalahan percobaan 
                                i  =  perlakuan ke-i 
                                j  =  ulangan ke-j   
 Perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji DMRT pada 
taraf 1% dan 5%.   
Parameter Yang Diukur 
Analisis bahan kering dan bahan organik dilakukan dengan analisis 
proksimat. Untuk mengetahui produksi bahan kering dan bahan organik, 
dilakukan menurut prosedur sebagai berikut. 
Bahan Kering 
1. Cawan porselin yang bersih dimasukkan kedalam oven pada suhu 105°C 
selama 2 jam. Kemudian didinginkan di dalam desikator selama 30 menit 
dan ditimbang (a gram). 
2. Menimbang sampel sebanyak 1 gram kemudian dimasukkan kedalam 
cawan porselin (b gram). 
3. Kemudian dikeringkan di dalam oven pada suhu 105°C selama 24 jam dan 
setelah dikering didinginkan dalam desikator dan ditimbang kembali (c 
gram). 
Rumus yang digunakan adalah : 
                           Bahan kering 
   
 
 x100% 
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                          Kadar air = 100%- bahan kering 
Keterangan:       a: berat cawan kosong (gram) 
                          b: berat sampel sebelum oven (gram) 
                          c: berat cawan+ sampel setelah oven (gram) 
Bahan Kering  
Produksi  Bahan Kering (g)  
BK = Gram Segar X % BK  =  A gram  BK  
Keterangan :  
BK   = Bahan Kering 
 
Bahan organik 
1. Sampel ditambah cawan penetapan kadar air diatas dimasukkan kedalam 
tanur listrik selama 3 jam pada suhu 600°C . 
2. Dibiarkan agak dingin (suhunya  sekitar 200°C). Kemudian dimasukkan 
kedalam desikator selama 30 menit, lalu ditimbang (d gram). 
      Rumus yang digunakan untuk menghitung kadar abu adalah : 
      Kadar abu = 
   
 
 x  100% 
      Kadar bahan organik = 100% - % Abu  
      Keterangan:             a = berat cawan kosong  
                                      b = berat cawan + sampel sebelum ditanur 
                                      d = berat cawan + sampel setelah ditanur     
Bahan Organik  
 Produksi  Bahan Organik (g) 
 BO = A gram  BK X % BO = B gram BO 
 Keterangan :  
BO = Bahan Organik 
 
Parameter yang diukur adalah kandungan bahan kering dan bahan organik 
fodder jagung. Analisa bahan kering, bahan organik dilakukan berdasarkan 
analisis proksimat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa umur panen yang 
berbeda berpengaruh  nyata (P<0.05) terhadap produksi bahan kering dan bahan 
organik fodder jagung. Analisis rataan disajikan pada Tabel 1b dan 2b produksi 
bahan kering dan bahan organik mmenunjukkan bahwa F hitung ˃ F tabel yang 
menandakan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (signifikan) terhadap produksi 
bahan kering dan organik. Hasil Uji Duncan (DMRT) taraf 1% dan 5 % pada ke 
dua parameter tersebut di tampilkan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Rataan Produksi Bahan Kering dan Bahan Organik Fodder 
Jagung dari Media Hidroponik 
 
Parameter 
Perlakuan 
P1 P2 P3 P4 
Bahan Kering (g) 47,00
a
±0,81 44,50
a
±5,19 39,00
ab
±6,05 3   32,20
c
±7,13 
Bahan Organik (g) 46,01
c
±0,84 43,49
c
±5,08
 
37,92
ab
±5,93
 
31,20
a
±7,06
 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaaan 
yang nyata (P<0,05) P1 = umur panen 7 hari, P2 = umur panen 9 hari, 
P3 = umur panen 11 hari ,P4 = umur panen 13 hari. 
 
Produksi Bahan Kering dan Bahan Organik 
Produksi bahan kering dan bahan organik fodder jagung dengan umur 
panen yang  berbeda menunjukkan perlakuan P1 lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan P2, P3 dan P4. Hal ini dikarenakan pada saat pemanenan 
biomassa hijauan produksi bahan keringnya akan lebih tinggi karena pada 
kepadatan tanaman masih terdapat benih utuh yang tidak tumbuh baik.  Hal ini 
juga karena penyerapan mineral dan air yang karena pada perlakuan P1 masih 
banyak memiliki biji jagung yang utuh atau belum tumbuh. Selanjutnya  menurut 
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pendapat Alberto et.,al (2017) bahwa bahan kering biji jagung yang utuh cukup 
tinggi yaitu 89.97%, maka produksi bahan kering pun tetap tinggi yang 
dikarenakan masih terdapatnya benih utuh yang tidak  tumbuh dengan baik. 
Selanjutnya didukung oleh pendapat Zabed et.,al  (2016) saat pemanenan 
biomassa hijauan produksi bahan keringnya akan lebih tinggi karena pada 
kepadatan tanaman masih terdapat benih utuh yang tidak tumbuh baik sehingga 
penyerapan air dan mineral dari tanaman akan semakin berkurang.   
Produksi bahan kering dan bahan organik  ini lebih tinggi dibandingkan 
penelitian yang diperoleh Zabed et.,al  (2017) yaitu produksi bahan bahan kering 
dan bahan organik tanaman jagung pada interval panen yang berbeda pada 
umumnya adalah 3-3,8%, hal ini karena kemampuan dari tanaman untuk 
menyerap nutrient berbeda untuk pertumbuhannya pada fase tertentu . Selanjutnya 
menurut Ewe et.,al  (2007) menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh dengan baik 
apabila sumber nutrient melimpah khususnya mineral-mineral tanah dan bahan 
organik dari alam. 
Selanjutnya menurut pendapat Tompo (2017) bahwa produksi bahan 
kering dan bahan organik fodder jagung menurun pada saat jumlah air yang 
diserap semakin banyak untuk pertumbuhan. Rendahnya kadar air pada hijauan 
dapat pula menunjukkan bahwa biomassa tanaman menghasilkan berat kering 
hijauan yang tinggi. Hal ini juga didukung oleh pendapat Adawiyah (2007) yang 
menyatakan bahwa kadar air yang menurun akan mengakibatkan tingginya 
kandungan produksi bahan kering didalam bahan mngalami peningkatan.  
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Kenaikan bahan organik tersebut pada perlakuan P1 di pengaruhi oleh 
umur panen yang lebih cepat yaitu pemanenan pada umur 7 hari. Hal ini 
dikarenakan pemanenan lebih awal (7 hari) mampu meningkatkan produksi bahan 
organik fodder jagung sebesar 2,52 g, sedangkan pada pemanenan  umur 9, 11, 
dan 13 hari meningkatkan produksi bahan organik yang tidak berpengaruh 
terhadap bahan kering dan bahan organik fodder jagung.  
Kehilangan bahan organik terjadi pada perlakuan P2, P3, dan P4. Hal ini 
diduga karena pada perlakuan P2 sampai P4 yang semakin hari semakin 
mengalami pertumbuhan dan pekembangan tanaman sehingga kemampuan untuk 
menyerap air dan mineral juga akan semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rosas et.,al (2014) menyatakan bahwa semakin semakin bertambahnya 
umur tanaman maka akan membutuhkan jumlah air yang juga semakin banyak 
yang akan menyebabkan kehilangan kandungan bahan organik fodder jagung.  
Hal ini sejalan dengan pendapat  Peer and Lesson (2016) bahwa secara 
umum  diketahui bahwa komponen bahan kering dan bahan organik tanaman 
dipengaruhi oleh jumlah air dan kandungan mineral yang diserap oleh tanaman, 
selain itu interval pemanenan yang berbeda juga menentukan produksi bahan 
kering dan bahan organik bahan karena jumlah ketersediaan air meningkat setiap 
hari. Kehilangan bahan organik dalam tanaman utamanya berasal dari golongan 
karbohidrat, yaitu BETN dengan komponen penyusun utama pati dan gula yang 
digunakan oleh tanaman untuk menghasilkan metabolisme pembentukan 
kandungan bahan organik tanaman. Razmkhah et,,al (2017) menambahkan bahwa 
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kehilangan bahan organik ditandai dengan meningkatnya kandungan air dan 
turunnya kandungan BETN.  
Sumber nutrient dalam bahan khususnya  nitrogen dapat mempengaruhi 
kandungan bahan organik. Ketersediaan air dan mineral pada bahan dan 
dekomposisi bahan pada tanaman serealia khususnya  gandum (Triticum aestivum 
L.) yang tumbuh dalam percobaan sistem hidroponik mempengaruhi kandungan 
bahan organik dan bahan kering tanaman gandum Triticum aestivum L. (Naik et 
al., 2014). 
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PENUTUP 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa produksi bahan kering dan bahan organik  fodder jagung dari media 
hidroponik dengan umur panen yang berbeda menunjukkan hasil terbaik pada 
umur panen 7 hari.  
Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh fodder jagung 
terhadap bobot badan ternak ruminansia. 
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LAMPIRAN 
 
Tabel 1A .Rataan Produksi Bahan Kering Fodder Jagung  Dengan Umur  Panen 
Yang  Berbeda 
 
            Perlakuan  
      (umur panen )               
   
Kelompok 7 hari 9 hari 11 hari 13 hari Total 
Kelompok 
Rata-rata 
I 46 40 38 26 150 37,5 
II 47 43 45 33 168 42 
III 48 43 42 42 169 42,25 
IV 47 52 31 28 158 39,5 
Total 
Perlakuan 
188 178 156 128   
Rata-Rata 47 44,5 156 32,25   
 
 
Table 1B. Hasil Perhitungan Sidik Ragam Produksi Bahan Kering 
 
SK  DB JK KT  F hitung F table 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 344 114,66 5,21** 3,49  
Kelompok 3 530,75 176,91 8,04**   
Galat 9 66 7,33    
Total 15 940,75     
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Tabel 2A .Rataan Produksi Bahan Organik Fodder Jagung  Dengan Umur  Panen 
Yang  Berbeda 
 
  Perlakuan        
(umur   panen                   
   
Kelompok 7 hari 9 hari 11 hari 13 hari Total 
Kelompok 
Rata-rata 
I 45,00 39,09 37,07 25,00 146,12 36,53 
II 46,01 42,09 43,92 31,97 163,99 40.99 
III 47,05 41,93 40,63 40,83 170,44 42,61 
IV 45,95 50,82 30,08 26,96 153,81 38,45 
Total Perlakuan 184,01 173,93 151,66 124,76   
Rata-Rata 46,01 43,48 37,92 31,19   
 
 
 
Table 2B. Hasil Perhitungan Sidik Ragam Produksi Bahan Organik 
 
SK  DB JK KT  F hitung F table 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 86,98 28,99 1,05** 3,49  
Kelompok 3 518,5 172,83 6,29**   
Galat 9 247,02 27,44    
Total 15 852,5     
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Gambar 2. Fodder jagung hari ke 5 
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Gambar 3. Menimbang fodder pamanenan hari ke 7 
 
 
Gambar 4. Fodder jagung Pemanenan hari ke 9 
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Gambar 5. Fodder jagung pemanenan 11 hari 
 
 
Gambar 6. Fodder jagung umur 13 hari 
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Gambar 7. Analisis Kandungan nutrisi fodder jagung 
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